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IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS ISLAM PADA PASAR SYARIAH AZ-

ZAITUN 1 SURABAYA

A. Gambaran Umum Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya

1. Profil Pasar Syariah Az-Zaitun 1

2.

Pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya yang beralamatkan di JI.
Kutisari Selatan XIIl Tenggilis Mejoyo Surabaya didirikan oleh Prof. Dr.
H. Suroso Imam Zadjuli, SE dan diresmikan oleh Menteri Koperasi &
UKM RI Bapak Dr. H. Syarifuddin Hasan, MBA pada tanggal 6 Rajab
1431 H/ 19 Juni 2010. Status pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya

merupakan pasar swasta dan milik pribadi.*

Sejarah Berdirinya Pasar Syariah Az-Zaitun 1

Pembangunan pasar syariah Az-Zaitun 1 dimulai pada bulan
November 2009, bapak lurah Kutisari Drs. Trenggono meminta bantuan
kepada prof. Dr. H. Suroso Imam Zadjuli, SE sebagai pemilik lahan
kosong di JI. Kutisari Selatan XIII untuk menampung para pedagang di
pasar Krempyeng JI. Kutisari V yang sering diobrak oleh Satuan Polisi
Pamong Praja (Satpol PP) karena tidak memiliki izin dagang dan
mengganggu lalu lintas. Sebagai Guru Besar Fakultas Ekonomi
Universitas Airlangga, yang aktif dalam pengembangan ilmu ekonomi

syariah, Prof. Dr. H. Suroso Imam Zadjuli, SE tidak langsung menerima

! Suroso Imam Zadjuli, Wawancara, Surabaya, 8 Desember 2015.
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permintaan Bapak Lurah Kutisari tersebut. Prof. Dr. H. Suroso Imam
Zadjuli, SE memiliki beberapa syarat untuk mendirikan pasar sebagai
tempat menampung pedagang-pedagang tersebut.

Kemudian, pertemuan untuk sosialisasi dan pemaparan konsep
pembangunan pasar syariah tersebut dilakukan di kelurahan Kutisari.
Tercatat tiga kali pertemuan sebagai wadah diskusi antara pihak
pedagang, kelurahan, pihak pendiri, dan warga sekitar. Ketika sosialisasi
dilakukan semua pedagang setuju tentang konsep pasar syariah. Awalnya,
ada beberapa warga sekitar pasar yang kurang berkenan karena takut
dengan adanya pasar, lingkungan di sekitar pemukiman warga menjadi
kotor. Namun, dengan berbagai penjelasan akhirnya warga yang tidak
setuju malah berbalik mendukung.

Maka dibangunlah sebuah pasar dengan nama “Pasar Syariah Az-
Zaitun 1”. Pembangunan hanya memakan waktu empat bulan, mulai
bulan Desember 2009 hingga bulan Maret 2010. Bahan bangunan yang
digunakan bukan dinding bersemen, namun papan kayu dan tripleks.
Dengan bahan kayu dan tripleks harga sewa yang harus dibayar pedagang
juga lebih murah.

Pasar yang mulai beroperasi pada 1 April 2010 tersebut memiliki luas
+700 m?posisi sekarang masih 1 lantai dan akan dibangun menjadi 2
lantai dan diperluas menjadi 1.200 m?2. Jumlah/kapasitas pedagang yang
dibantu sebanyak 100 stand dan 30 los periode 2010-2012 dan sekarang

menjadi 115 stand. Setiap stand berukuran 2 m x 2 m yang memiliki sekat
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dan penutup berbahan tripleks dan kayu, meskipun kecil ukuran stand
tersebut memang sudah disesuaikan dengan barang dagangan yang tidak
terlalu banyak karena pedagang di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 adalah
pindahan dari pasar krempyeng di JI. Kutisari V yang sering diobrak oleh
Satuan Polisi Pamong Praja (satpol PP). Jumlah pedagang dan karyawan
yang dapat ditampung sekitar 150 tenaga kerja.

Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya adalah termasuk jenis pasar
syariah kelas tiga. Pasar kelas tiga yang dimaksud adalah pasar tradisional
yang diformalkan, dimana sebagian besar pedagangnya memiliki latar
belakang sebagai pedagang Kaki Lima (PKL) dan pedagang pasar
krempyeng. Pasar syariah kelas dua menggunakan standart pertokoan,
sedangkan pasar syariah kelas satu adalah pasar dengan konsep grosir.

Pasar syariah Az-Zaitun 1 mulai buka untuk melakukan kegiatan
transaksi jual beli pada saat selesai adzan subuh jam 5 pagi sampai jam 11
siang, serta jam 3 sore sampai adzan maghrib berkumandang, namun tak
jarang masih banyak pedagang yang masih berjualan sampai malam hari.

Khusus untuk kebersihan, tiap pedagang diberi plastik dan tempat
sampah di tiap stand agar sampah tidak bercecer di mana-mana. Stand di
bagian sayuran, ikan, dan daging paling banyak menghasilkan sampah,
karena itu pedagang diharapkan datang pukul 4 pagi untuk membersihkan
tempat agar stand sudah bersih pada pagi hari saat pengunjung datang.

Terdapat berbagai jenis komoditas yang diperdagangkan di pasar

syariah Az-Zaitun 1 Surabaya. Dengan berbagai macam dagangan,
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mereka menempati stand yang terbuat dari triplek. Ada stand sembako,
daging, sayuran, dan buah. Serta stand makanan yang tertata rapi.
Meskipun bernama pasar syariah, tidak seluruh pedagang beragama

Islam.?

3. Fungsi Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya
a. Untuk membantu pedagang kaki lima biar tidak selalu dikejar-
kejar SATPOL PP.
b. Merupakan salah satu laboratorium tijarah dari Program Studi

Ilmu Ekonomi Islam di Indonesia

B. Prinsip Dasar lImu Ekonomi Islam yang Dipakai Pemrakarsa sebagai
Dasar Pengambilan Keputusan untuk Bertijarah dalam Kegiatan Pasar

Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya?

Nabi Muhammad SAW pernah mendirikan pasar khusus bagi umat
muslim Madinah. Yang mana pasar ini terpisah dari pasar yang dikuasai oleh
kaum Yahudi Bani Qainugah. Nabi selalu mengontrol pasar tersebut dan
memberikan pengarahan kepada para penjual dan konsumen. Persaingan di
pasar Madinah dikontrol, sehingga berjalan secara adil. Setiap bentuk
ketidakadilan dilarang, yakni semua praktik perdagangan yang tidak sesuai

atau menyimpang dari ketentuan-ketentuan agama.

2 Suroso Imam Zadjuli, Wawancara, Surabaya, 8 Desember 2015.
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Dengan demikian, jelas pola perdagangan yang dikehendaki oleh paham
individualisme, liberalisme, maupun paham marxisme. Islam dalam hal ini
berpandangan sangat fleksibel dan moderat. la tidak menganjurkan
perdagangan bebas seperti yang dianut oleh paham individualisme dan
liberalisme tersebut. Pada prinsipnya, Islam menganut prinsip perdagangan
terikat, yakni kebebasan berdasarkan keadilan, aturan-aturan agama, dan
etika.?

Berdasarkan pemaparan di atas bapak Prof. H. Suroso Imam Zadjuli
mendirikan pasar yang berbasis syariah yang mana pasar tersebut menganut
prinsip-prinsip syariat Islam dan karena waktu itu bapak lurah Kutisari Drs.
Trenggono meminta bantuan kepada prof. Dr. H. Suroso Imam Zadjuli, SE
sebagai pemilik lahan kosong di JI. Kutisari Selatan XIIl untuk menampung
para pedagang di pasar Krempyeng JI. Kutisari V yang sering diobrak oleh
Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) karena tidak memiliki izin dagang
dan mengganggu lalu lintas.

Sesuai dengan HR. Abu Dawud dan Aththusi yang berbunyi:
ARSI AR

Barang siapa yang menghidupkan lahan mati maka lahan itu milik dia.
(HR. Abu Dawud dan Aththusi)*

Maka dibangunlah pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya dan untuk
pemberian nama pada pasar syariah Az-Zaitun 1 yaitu bermula dari surat At-

Tiin ayat 1-8 yang berbunyi:

® Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 42-43.
*Abdul Qadir, Abdul Khair, Sayid Muhammad Sayyid, Kitab Abu Dawud, Jus 111, 1342,
Penterjemah: Sayyid Sabiq (Bandung: Pustaka, 1997), 151.
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Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, dan demi bukit Sinai, dan demi
kota (Mekkah) ini yang aman, Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami
kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal soleh, Maka bagi
mereka pahala yang tiada putus-putusnya, maka apakah yang
menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya
keterangan-keterangan) itu, bukankah Allah hakim yang seadil-
adilnya. (QS. At-Tiin: 1-8)°

Dalam surat At-Tiin menjelaskan bahwa Allah Swt telah bersumpah
dengan 4 hal, yaitu:
1. Demi buah Tin
2. Demi buah Zaitun
3. Demi Bukit Sinai
4. Demi kota Mekkah yang aman.

Allah Swt bersumpah dengan keempat nama tersebut karena tempat
itu merupakan lokasi para nabi yang telah gigih memperjuangkan agama
Allah dengan penuh kesabaran, ketabahan, dan ketawakalan. Meskipun
dalam berdakwah mereka mendapatkan tantangan, hambatan, dan
rintangan, namun mereka tidak pantang menyerah. Oleh Kkarena itu,

mereka digelari dengan sebutan Ulul Azmi, artinya mereka yang memiliki

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 597.
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kemauan keras. Mereka adalah Nabi Nuh AS, Nabi Ibrahim AS, Nabi
Musa AS, Nabi Isa AS, dan Nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan surat At-Tiin tersebut yang mana Allah sudah bersumpah
dengan mengatas namakan 4 nama tempat akhirnya bapak Suroso Imam

Zadjuli menamainnya dengan pasar syariah Az-Zaitun 1.°

C. Persyaratan yang Diberlakukan bagi para Pedagang untuk Ikut
Berdagang dan Dasar yang Dipakai untuk Pembuatan Persyaratan di

Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya?

Salah satu unsur yang terpenting jika menjadi pedagang di pasar syariah
Az-Zaitun 1 Surabaya adalah harus mematuhi persyaratan-persyaratan yang
sudah dibuat oleh pemrakarsa. Adapun persyaratan-persyaratan tersebut
adalah:’

1. Mata dagangan harus halal dzat dan maknawiyahnya.

Halal yang dimaksudkan di sini yaitu barang yang
diperjualbelikan harus halal mulai dari cara memperolehnya hingga
menjualnya kepada pembeli. Sebagaimana firman Allah Swt yang
menjelaskan tentang kehalalan terdapat dalam surat al-Bagarah
ayat 172 yang berbunyi:

P
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® Suroso Imam Zadjuli, Wawancara, Surabaya, 8 Desember 2015.
7 -
Ibid.,
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Wabhai orang-orang yang beriman! Makanlah dari benda-benda
yang baik (yang halal) yang telah Kami berikan kepada kamu
dan bersyukur kepada Allah, jika betul kamu hanya
menyembah kepada-Nya. (QS. Al-Bagarah: 172)°

Jadi barang itu bukan barang hasil curian atau barang-barang
najis seperti anjing, babi dan yang lainnya, Rasulullah SAW.

Bersabda:®

i Lo sl 3525 el s 0 (o2 5 5 8
oo i g5 1y Al 0y 3%y 85 il e 058 L ke
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Dari Jabir r.a. Rasulullah SAW. Bersabda: sesungguhnya Allah

dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan arak, bangkai, babi,
dan berhala. (HR Bukhari dan Muslim)®°

2. Alat timbang, alat ukur dan alat hitung harus tepat.

Konsep keadilan harus diterapkan dalam mekanisme pasar.
Hal tersebut dimaksudkan untuk praktik kecurangan yang dapat
mengakibatkan kedzaliman bagi suatu pihak. Allah Swt berfirman,
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang curang (yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi.” Dalam surat al-Muthaffifin (83)

ayat 1-3 disebutkan:

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 26.
® Hendi Suhendi, Figih Muammalah,72.
10
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1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 2.
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang
lain mereka minta dipenuhi, 3. Dan apabila mereka menakar

atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. (QS.
Al-Muthaffifin:1-3)**

Yang dimaksud dengan orang-orang yang curang disini ialah

orang-orang yang curang dalam menakar dan menimbang. Ali
Ash-Shabuni menjelaskan, Allah akan menghancurkan kaum yang
melakukan kecurangan atas timbangan dan takaran.*?

Dalam bertransaksi tidak boleh berbohong (jujur).

Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Berbisnis dengan

Allah, kejujuran bermula dengan jujur pada diri sendiri yang
berlanjut dengan berlaku jujur terhadap orang lain. Nabi SAW

bersabda:

Tidak dibenarkan seseorang muslim menjual satu jualan yang
mempunyai aib, kecuali dia menjelaskan aibnya. (HR. al-
Qazwaini).

Perilaku jujur dalam berdagang disebutkan pula dalam hadis

yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi, yang menegaskan

pernyataan Rasulullah SAW, bahwa “para pedagang nanti akan

1 1pid., 587.

12 |smail Nawawi, Etika Bisnis Islam, 246.
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dibangkitkan pada hari kiamat sebagai seorang yang durjana,
kecuali pedagang yang bertakwa kepada Allah, taat, dan jujur.”13
Seperti juga firman Allah Swt dalam surat at-Taubah ayat 119

yang berbunyi:

ff,,ﬁ;\y.\_ﬁajl L1385 W1L,E 1,00 2l el

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (QS. at-
Taubah: 119)*

Tanpa kejujuran, semua hubungan (termasuk hubungan bisnis)
tidak akan langgeng, padahal dalam prinsip berbisnis, interaksi
yang memberi untung sedikit tetapi berlangsung berkali-kali (lama)
lebih baik dari pada untung yang banyak tetapi hanya berlangsung
sekali atau dua-tiga kali. Dalam berbisnis, kejujuran lebih kuat
pengaruhnya dari pada kesamaan agama, bangsa, bahkan
kekeluargaan yang tidak disertai dengan kejujuran.™

4. Tidak boleh bersaing saling mematikan, bekerja sama dengan

sistem konsinyasi.

Seperti firman Allah Swt dalam QS. al-Maidah (5): 2;
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13 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, 27.

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 206.

> Muhammad Yasin, “Analisis Penerapan Prinsip Dasar Istiqgamah dan Keadilan dalam Tijarah
Bagi Hasil Penggemukan Ternak Sapi Serta Dampaknya pada Kesejahteraan Petani di Kabupaten
Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat” (Disertasi—Universitas Airlangga, Surabaya,
2014), 23.
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS. al-
Maidah: 2)*°

Sesuai dengan firman Allah Swt di atas bahwa pasar syariah
Az-Zaitun 1 tidak ada bersaing saling mematikan antar pedagang
karena Islam menggunakan sistem kebersamaan.

Bersih mata dagangannya, tempat dan pedagangnya.

Dasarnya yaitu kebersihan adalah sebagian dari iman. Jadi di
pasar syariah Az-Zaitun 1 harus bersih baik itu dagangannya,
tempatnya, maupun pedagangnya agar pembeli yang datang juga
merasa nyaman.

Sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. at-Taubah: 108,

yang berbunyi:
s _ £ P & 5 BT AP {gq /1C;/; . s
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' 1bid., 106.
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Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.
(QS. at-Taubah: 108)*’

6. Tidak boleh merokok dalam pasar.

Tidak boleh merokok dalam pasar alasanya karena rokok itu
makruh, tapi masih boleh dijual di pasar karena dhorurot untuk
mencari nafkah. Akan tetapi tidak boleh merokok di tempat umum
apalagi di dalam pasar syariah.

Sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam surat al-Bagarah
ayat 195 yang berbunyi:

&
£ - o - 2
-
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Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaandan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah

menyl%kai orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-Bagarah:
195).

|

7. Murah meriah di mana keuntungan tidak boleh melebihi 2 kali
inflasi setahun.
Islam memberikan satu arahan pelajaran yang mana “untung
sedikit silaturrahim kuat” maksudnya untung sedikit silaturrahim
kuat itu berarti omset pendapatan cepat tinggi.

8. Harga sewa relatif murah yang merupakan hasil kesepakatan

bersama.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 204.
'8 Ibid., 30.
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Di pasar syariah Az-Zaitun 1 menggunakan akad kerjasama

“Ijarah Muntahiyyah bi Tamlik” yaitu sewa-menyewa antara

pemilik pasar dengan para pedagang dengan harga sewa sebagai

berikut:

3 (tiga) tahun pertama setiap stand dengan harga
Rp. 5.000.000,- dengan catatan: 3 tahun = 1.093
hari, yang 93 hari (3 bulan) gratis dan yang 1.000
hari @Rp 5.000 = Rp 5.000.000,-. Tahun pertama
pada bulan ke 4 bayar Rp 2.000.000,- selanjutnya
tahun ke 2 dan tahun ke 3 masing-masing Rp
1.500.000,-.

Untuk parkir @ Rp 2.000.000,- per bulan x 36 =
72.000.000,-.

Untuk sewa los @Rp 1.000,- per hari.

Untuk pertokoan syariah (12 m2) per unit dengan

sewa Rp 5.000,- per hari.

Jadi untuk perhitungan per 3 tahun terakhir yaitu:

» Untuk stand = Rp 500.000.000

» Sedangkan untuk los = Rp 30.000.000, jadi kalau ditotal

menjadi Rp 530.000.000

» Kalau dijumlah semua (sewa stand, sewa los, parkir) = Rp

602.000.000,-.
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» Jadi pendapatan bersih pasar tersebut adalah = Rp
602.000.000 x zakat = Rp 586.950.000,-.

» Untuk yang Rp 86.950.000 digunakan insentif karyawan
selama 3 tahun.

» Jadi pendapatan pasar per 3 tahun £ Rp 500.000.000,-.

Implementasi Etika Bisnis Islam pada Pasar Syariah Az-Zaitun 1

Surabaya

Etika bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai
bentuknya (yang tidak dibatasi), namun dibatasi dalam perolehan dan
pendayaan hartanya (ada aturan halal dan haramnya). Dalam arti pelaksanaan
bisnis harus tetap berpegang pada ketentuan syariat (aturan-aturan dalam al-
Qur’an dan al-Hadis). Dengan kata lain, syariat merupakan nilai utama yang
menjadi payung strategis maupun taktis bagi pelaku kegiatan ekonomi
(bisnis)."

Etika bisnis Islam juga bisa diartikan sebagai aturan-aturan mengenai
perilaku baik dan buruk, benar dan tidak benar, wajar atau tidak wajar, pantas
atau tidak pantas dari perilaku manusia dalam dunia bisnis dan ditambah
dengan halal dan haram, karena itu aturan-aturan tersebut tidak boleh

dilanggar.?

19 v/eitzal Rivai, et al., Islamic Business and Economic Ethics, 13.
2 Muhammad Arif Mufraini, Etika Bisnis Islam, 3.
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Menurut salah satu pedagang di sana etika bisnis Islam yaitu sikap
berbisnis yang sesuai dengan syariat Islam.?* Di pasar syariah Az-Zaitun 1
Surabaya ini memiliki beberapa persyaratan yang harus dipatuhi oleh
pedagang. Berikut kutipan wawancara dengan beberapa pedagang di pasar
syariah Az-Zaitun 1 Surabaya:

1. Wawancara dengan ibu Sriwartini umur 52 tahun, pedagang
ayam potong:

Peneliti  : mengapa ibu berjualan di pasar syariah Az-Zaitun
1ini?

Pedagang : iya awalnya saya berjualan di depan itu mbak yang
ada dijalanan itu trus setelah pasar ini dibangun ya
saya pindah kesini.

Peneliti . berapa keuntungan yang diperoleh ibu setiap
bulannya?

Pedagang : saya tidak menghitung setiap sebulan mbak saya
menghitung setiap hari, setiap hari pendapatan saya
+ 150.000,-

Peneliti : sebagai pedagang di sini, apakah ibu tau
persyaratan yang harus dipatuhi oleh pedagang yang
berjualan disini?

Pedagang : iya tau mbak

Peneliti  : ibu tau dari mana?

Pedagang : kan dulu pas pasar ini awal mula dibuka sudah
diberitahukan sama pendiri pasar ini, sama bapak
Suroso

Peneliti . apakah ibu sudah menerapkan persyaratan
tersebut?

Pedagang : iya mbak, seperti: jujur, timbangannya harus pas,
dilarang merokok, barang dagangannya juga harus
yang halal.

2. Wawancara dengan ibu Hasidah umur 43 tahun, pedagang
sayuran:%
Peneliti  : mengapa ibu berjualan di pasar syariah Az-Zaitun
1ini?
Pedagang : saya berjualan sudah lama mbak sebelum pasar ini
dibangun saya sudah jualan tapi setelah pasar ini
dibangun saya pindah ke pasar ini.

2! Sriwartini, Wawancara, Surabaya, 18 Desember 2015.
?2 Hasidah, Wawancara, Surabaya, 18 Desember 2015.
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Peneliti  : sebagai pedagang di pasar ini, apakah ibu tau
persyaratan yang harus dipatuhi oleh pedagang yang
berjualan disini?

Pedagang : iya tau mbak

Peneliti  : ibu tau dari mana?

Pedagang : tau dari bapak Suroso mbak yang mendirikan pasar
ini

Peneliti  : apakah ibu sudah menerapkan persyaratan
tersebut?

Pedagang : iya mbak

Peneliti  : apa saja persyaratan yang ibu ketahui?

Pedagang : ada banyak mbak, seperti: tidak boleh berbohong,
tolong menolong, dilarang merokok.

3. Wavvza;ncara dengan ibu Endang umur 55 tahun, pedagang
nasi:

Peneliti  : mengapa ibu berjualan di pasar syariah Az-Zaitun
1ini?

Pedagang : iya soalnya dulu pas jualan diluar sering diobrak-
abrik satpol pp jadi setelah pasar ini dibangun saya
pindah kesini mbak

Peneliti  : sebagai pedagang di pasar ini, apakah ibu tau
persyaratan yang harus dipatuhi oleh pedagang yang
berjualan disini?

Pedagang : iya tau mbak

Peneliti  : ibu tau dari mana?

Pedagang : tau dari pendiri pasar ini mbak, bapak Suroso guru
besar di UNAIR.

Peneliti : apakah ibu sudah menerapkan persyaratan
tersebut?

Pedagang : iya sudah mbak, seperti: harus berjualan yang
jujur, barang dagangannya juga harus yang halal,
tolong menolong, dilarang merokok, murah meriah,
mata dagangan, tempat dan pedagang harus bersih.

4. Wawancara dengan ibu Siti umur 52 tahun, pedagang

sembako:*

Peneliti  : mengapa ibu berjualan di pasar syariah Az-Zaitun
1ini?

Pedagang : iya dari pada berjualan diluar saya berdagang di
sini.

2% Endang, Wawancara, Surabaya, 18 Desember 2015.
24 Siti, Wawancara,Surabaya,19 Desember 2015.
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Peneliti : sebagai pedagang disini, apakah ibu tau
persyaratan yang harus dipatuhi oleh pedagang yang
berjualan disini?

Pedagang : iya tau mbak

Peneliti  : ibu tau dari mana?

Pedagang : diberitahu sama pak Suroso mbak waktu beliau
membuka pasar ini beliau sambutan bahwa ada
beberapa persyaratan yang harus dipatuhi oleh
pedagang.

Peneliti  : apakah ibu menerapkan persyaratan tersebut?

Pedagang : iya harus mbak

Peneliti  : apakah ibu tau apa saja persyaratan tersebut?

Pedagang : tau mbak tapi ya sebagian ingat sebagian lupa,
yang saya ingat, seperti:tidak boleh berbohong,
barang yang dijual harus yang halal, tidak boleh
merokok, dilarang merokok, mata dagangan,
tempat, dan pedagang harus bersih.

5. Wawancara dengan ibu Faridah umur 38 tahun, pedagang

snack.”

Peneliti  : mengapa ibu berjualan di pasar syariah Az-Zaitun
1ini?

Pedagang : ya masak saya berjualan sebanyak ini diluar sana
mbak kan enak didalem ada tempatnya tidak panas.

Peneliti : sebagai pedagang disini, apakah ibu tau
persyaratan yang harus dipatuhi oleh pedagang yang
berjualan disini?

Pedagang : tau mbak

Peneliti  : ibu tau dari mana?

Pedagang : taunya ya pas awal dibentuknya pasar ini dari pak
Suroso.

Peneliti . apakah ibu sudah menerapkan persyaratan
tersebut?

Pedagang : sudah mbak.

Peneliti  : apa ibu masih ingat persyaratannya apa saja yang

harus dipatuhi?

Pedagang : tidak boleh merokok, jujur, tolong menolong, mata
dagangan halal, murah meriah, mata dagangan,
tempat dan pedagang harus bersih.

6. Wawancara dengan ibu Romlah umur 52 tahun, pedagang
minuman.?®

2 Faridah, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.
% Romlah, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.
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Peneliti  : mengapa ibu berjualan di pasar syariah Az-Zaitun
1ini?

Pedagang : ya dari dulu saya sudah jualan disini mbak

Peneliti  : sebagai pedagang di pasar ini, apakah ibu tau

persyaratan yang harus dipatuhi oleh pedagang yang
berjualan disini?
Pedagang : tau tapi ya tidak hafal semua mbak kan ada

banyak

Peneliti  : ibu tau dari mana?

Pedagang : dari pak Suroso.

Peneliti . apakah ibu sudah menerapkan persyaratan
tersebut?

Pedagang : sudah mbak, pokoknya yang baik-baik.

Peneliti  : apa saja yang ibu tau dari persyaratan-persyaratan

yang harus dipatuhi itu?
Pedagang : seperti: jujur, dilarang merokok, mata dagangan
halal.

7. Wawancara dengan bapak Tohar umur 54 tahun, penjaga

parkir.?’

Peneliti : mengapa bapak menjaga parkiran disini?

Penjaga parkiran : awalnya saya menjaga parkir di pasar yang
dijalan itu mbak tapi setelah pasar ini
dibangun saya menjaga parkiran di pasar ini.

Peneliti : sebagai penjaga parkir disini, apakah bapak
tau persyaratan yang harus dipatuhi oleh
pedagang maupun penjaga parkir disini?

Penjaga parkiran : iya sedikit tau mbak

Peneliti : bapak tau dari mana?

Penjaga parkiran : tau dari pak Suroso kan dulu beliau pernah
sambutan waktu pembukaan pasar ini.

Peneliti : apakah bapak sudah  menerapkan
persyaratan tersebut?

Penjaga parkiran :iya kadang mbak.

Peneliti . apa saja yang bapak tau dari persyaratan-
persyaratan itu?

Penjaga parkir  : waduh saya lupa mbak.

Semua pedagang di pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya ini mayoritas
mengetahui persyaratan-persyaratan pasar syariah Az-Zaitun 1 yang berdasarkan

al-Qur’an dan al-Hadis, yang mana persyaratan-persyaratan tersebut dibuat oleh

?"Tohar, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.
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pemrakarsa yaitu bapak Prof. Dr. H. Suroso Imam Zadjuli. Tetapi, tidak semua
pedagang menerapkan semua persyaratan-persyaratan tersebut. Karena, ada
sebagian persyaratan yang tidak diketahui (lupa) oleh pedagang. Buktinya masih
ada pembeli dan penjual yang terkadang merokok, banyak sampah berserakan di
dekat-dekat tempat berjualan yang menyebabkan pembeli tidak begitu nyaman
karena bau sampah yang berserakan. Dibawah ini salah satu kutipan dengan

pembeli yang berada di pasar tersebut:

Peneliti : bagaimana menurut anda tentang pasar syariah Az-
Zaitun 1 ini?

Pembeli . kotor, sedikit bau, biasa saja, sama lah mbak
dengan pasar pada umumnya

Peneliti . di pasar ini kan ada persyaratan-persyaratan

menurut syariah Islam, bagaimana menurut anda
apakah pedagang disini sudah menerapkannya?

Pembeli : Iho ada ta mbak, menurut saya sama saja dengan
pasar-pasar yang lainnya, kelebihan dari syariahnya
tidak begitu menonjol.



